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ABSTRAK: Sumatera Selatan termasuk 11 propinsi yang mengalami KLB penyakit Demam Berdarah. Pencegahan
demam berdarah yang paling efektif dan efisien dengan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN). Buah nanas banyak
tumbuh di wilayah Indonesia terutama Sumatera Selatan. Bromelin merupakan enzim dalam nanas yang mampu
mendegradasi dan melisiskan dinding kulit larva serta saluran pencernaannya sehingga larva akan mati. Bagian daging
buah nanas lebih banyak digunakan Permasalahan: bagaimana cara membasmi nyamuk dengan memutus siklus hidup
larva nyamuk melalui cara aman bagi kesehatan manusia dan ramah lingkungan melalui pemanfaatan limbah kulit dan
bonggol nanas. Tujuan penelitian: untuk mengetahui pengaruh perasan bagian buah nanas (kulit, daging,
bonggol/batang), variasi konsentrasi terhadap tingkat kerusakan morfologi larva sehingga mengakibatkan kematian.
Metode penelitian : eksperimental murni, post test only control group design. Populasi 2404 larva Aedes agypti telah
memenuhi inklusi, sampel 2100 larva, randon simple sampling. Analisis data uji regresi linier sederhana, tingkat
kepercayaan 95%. Hasil : Ada pengaruh konsentrasi terhadap tingkat kerusakan morfologi dengan nilai sig sebesar
0,000 dan persentase pengaruh 78,9% dan Ada pengaruh bagian buah nanas terhadap kerusakan tingkat morfologi
dengan nilai sig. sebesar 0,000 dan persentase pengaruh 67,6%. Kesimpulan : Semakin tinggi konsentrasi semakin
tinggi tingkat kerusakan morfologi, bagian kulit mempunyai kualitas merusak morfologi larva sama baik dengan bagian
daging dan lebih baik dari bagian bonggol/batang.

Kata Kunci: konsentrasi, nanas, kerusakan morfologi, kematian

ABSTRACT: South Sumatra is among 11 provinces that have experienced outbreaks of Dengue Fever. The most
effective and efficient prevention of dengue fever with the elimination of mosquito nests (PSN). Pineapple fruit grows in
Indonesia, especially South Sumatra. Bromelin is an enzyme in pineapple that can degrade and lyse the skin walls of the
larvae and the digestive tract so that the larvae will die. Part of pineapple meat is more widely used. Problems: how to
eradicate mosquitoes by breaking the life cycle of mosquito larvae through safe ways for human health and
environmentally friendly through the use of skin waste and pineapple hump. Research objective: to determine the effect
of pineapple fruit juice (skin, meat, humps / stems), variations in concentration on the level of morphological damage to

larvae resulting in death. Research method: pure experimental, post test only control group design. The population of
2404 Aedes agypti larvae has fulfilled the inclusion, a sample of 2100 larvae, randon simple sampling. Analysis of
simple linear vegression test data, 95% confidence level. Results: There is an effect of concentration on the
morphological damage level with a sig value of 0.000 and a percentage of influence of 78.9% and there is an influence
of pineapple parts on damage to morphological levels with sig values. of 0,000 and a percentage of influence of 67.6%.

Conclusion: The higher the concentration, the higher the morphological damage level, the skin has a detrimental
quality morphology of the larvae as well as the flesh and is better than the hump/stem.

Keywords: concentration, pineapple, morphological damage, death
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Beberapa penyakit di Indonesia sering menimbulkan
kejadian luar biasa (KL.B) seperti diantaranya demam
berdarah, malaria, difteri, rubella, dan sebagainya.
Penyebaran penyakit demam berdarah yang disebabkan
virus dengue melalui gigitan nyamuk Aedes agypti yang
merupakan vektor paling utama. Perkembangan nyamuk
ini sangat baik pada iklim Indonesia sehingga hampir di
seluruh tempat di wilayah Indonesia kasus demam
berdarah terjadi. Kemenkes (2016a) menyatakan bahwa
Propinsi Sumatera Selatan masuk dalam 11 propinsi di
Indonesia yang mengalami kejadian luar biasa (KLB)
penyakit demam berdarah. Penanganan penyakit ini
lebih ditekankan pada pencegahan dengan memutus
rantai siklus perkembangan jentik nyamuk. Gencarnya
pemerintah melakukan pencegahan demam berdarah
yang paling efektif dan efisien dengan melakukan
kegiatan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) dengan
cara 3M Plus, yaitu: 1) Menguras, 2) Menutup, 3)
Memanfaatkan kembali atau mendaur ulang barang
bekas dengan Plus adalah segala bentuk kegiatan
pencegahan, salah satunya : menaburkan bubuk larvasida,
(Kemenkes, 2016b). Kepedulian masyarakat terhadap
kebersihan lingkungan sekitarnya menjadi kunci
penanggulangan kasus penyakit demam berdarah dengue
dengan menaburkan bubuk larvasida yang aman bagi
kesehatan dan ramah lingkungan.

Peraturan  Menteri  Kesehatan RI  nomor
374/Menkes.Per/111/2010 mengenai pengendalian vektor,
dimana semua kegiatan atau tindakan untuk menurunkan
jumlah populasi vektor serendah mungkin sehingga
keberadaannya tidak lagi berisiko munculnya penularan
penyakit lewat vektor pada wilayah atau menghindari
kontak masyarakat dengan vektor sehingga penularan
penyakit tular vektor dapat dicegah. Ada hubungan
antara keberadaan jentik Aedes aegypti pada tempat
penampungan air, menguras tempat penampungan air,
dan penggunaan obat anti nyamuk siang-malam dengan
kejadian demam berdarah, artinya menerapkan
manajemen lingkungan bersih dengan dengan memutus
rantai penularan vektor meliputi kimia dan biologi akan
mampu mengendalikan demam berdarah (Tamza
dkk,2013). Buah nanas adalah salah satu buah yang
mudah dan banyak tumbuh di seluruh wilayah Indonesia
salah satunya di Sumatera Selatan. Rata-rata produksi
nanas di Indonesia mencapai 542.856 ton/tahun
(frawan,Karno,Jayadi,2014). = Masyarakat  diwilayah
Sumatera Selatan sering mengkonsumsi buah nanas
sebagai kebutuhan utama dalam setiap masakannya
seperti pindang. Pada umumnya masyarakat lebih
banyak memanfaatkan daging dari buah nanas (4nanas
comosus) bila dibandingkan bagian lain pada buah nanas
tersebut seperti kulit dan bonggol/batangnya yang
terbuang sia-sia.

Buah nanas banyak mengandung vitamin A, C,
kalsium, fosfor, magnesium, kalium, phytochemical dan
bromelin (Silaban I, Rahmanisa.S,2016). Bromelin
merupakan enzim memiliki sifat yang mirip dengan
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enzim proteolitik, yakni memiliki kemampuan untuk
menghidrolisis protein lainnya, seperti enzim rennin
(renat), papain,dan fisin (Christy, 2012).

Bromelin merupakan enzim proteolitik yang dapat
menghidrolisa protein, protease atau peptide sehingga
dapat  digunakan  untuk  melunakkan  daging,
mengganggu pertumbuhan sel kanker, menghambat
agregasi platelet, mempunyai aktivitas fibrinolitik
(Wibisono,2011). Enzim bromelin yang dikandung
dalam buah nanas akan mendegradasi dan melisiskan
dinding kulit larva dan saluran pencernaan larva
sehingga larva akan mati (Ellyfas K. dkk, 2012).

Permasalahan yang muncul adalah bagaimana cara
membasmi nyamuk dengan memutus siklus hidup larva
nyamuk melalui cara aman bagi kesehatan manusia dan
ramah lingkungan melalui pemanfaatan limbah kulit dan
bonggol nanas.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh variasi konsentrasi (100%, 75%, 50%, 25%)
perasan  bagian buah nanas (kulit, daging,
bonggol/batang) terhadap tingkat kerusakan morfologi
> 75%, 25% - 75% dan <25% ) larva schingga
mengakibatkan kematian.

Manfaat Penelitian

Terjadi penurunan kasus demam berdarah di Sumatera
Selatan dengan memanfaatkan limbah kulit dan bonggol
buah nanas

METODE

Penelitian yang dilakukan adalah eksperimental
murni dengan post test only control group design untuk
mengidentifikasi variasi konsentrasi (100%, 75%, 50%,
25%) perasan dari bagian buah nanas (kulit, daging dan
bonggol) yang menimbulkan tingkat kerusakan
morfologi (> 75%, 25% - 75% dan <25% ) yang
mengakibatkan kematian larva. Waktu penelitian dari
pembiakkan hingga larva instar 111 kemudian dilakukan
perlakuan terhadap larva bulan Juni sampai Juli 2018
dan lokasi penelitian dari tahap pembiakkan, tahap
perlakuan dan tahap pengamatan semua dilakukan
Lokalitbang P2B2 Baturaja Sumatera Selatan. Target
penelitian adalah untuk mengetahui tingkat kerusakan
morfologi (> 75%, 25% - 75% dan <25% ) yang
mengakibatkan kematian larva Adedes agypti setelah
diberi perlakuan perasan buah nanas. Subyek penelitian
larva Aedes agypti instar 111 sebanyak 3000 larva.
Populasi penelitian adalah subyek penelitian yang telah
sesuai kriteria inklusi dan ekslusi sebanyak 2404 larva
(uji kualitatify dan jumlah sampel yang digunakan
menggunakan rumus Federer : (t-1)(n-1) > 15 digunakan
pengulangan sebanyak 6 kali dari kelompok variasi
konsentrasi (100%, 75%, 50%, 25%) dan bagian buah
nanas (kulit, daging dan bonggol) sehingga didapatkan
14 kelompok yang meliputi 12 kelompok perlakuan buah
nanas ditambah 1 kelompok kontrol -positif dan 1



Pengaruh Konsentrasi Perasan Buah Nanas (Ananas comosus) Terhadap Tingkat Kerusakan Morfologi Larva
Nyamuk Aedes agypti yang Mengakibatkan Kematian

kelompok kontrol negatif dengan masing-masing berisi
25 larva instar III. Total jumlah sampel yang digunakan
sebanyak 2100 larva yang meliputi 1800 larva dilakukan
perlakuan air perasan nanas (Ananas comosus), 150 larva
kontrol positif dan 150 larva kontrol negatif. Tehnik
sampel yang dipakai adalah random simple sampling.
Bagian buah nanas dipisahkan antara kulit, daging dan
bonggol lalu dipotong-potong dan diperas menggunakan
Jjuice ekstractor agar terpisah antara ampas dan air
perasan. Air perasan yang didapat dari bagian buah
nanas  (kulit, daging,bonggol/batang)  kemudian
dilakukan penyaringan sebanyak 3 kali agar didapat air
perasan murni yang tidak mengandung ampas. Air
perasan bagian buah nanas selanjutnya dibuat berbagai
konsentrasi seperti 100% (murni tanpa penambahan
aquabides), sementara 75% , 50% dan 25% diberi
tambahan aquabides hingga masing-masing mencapai
100 ml. Kontrol positif mengunakan campuran abate 1%
dan kontrol negatif hanya aquabides saja.

Data yang didapat berupa tingkat kerusakan
morfologi (>75%. 25% - 75%, < 25%) vyang
mengakibatkan jumlah kematian larva nyamuk Aedes
agypti instar III setelah diberikan berbagai konsetrasi
(100%, 75%, 50%, 25%) dan bagian buah nanas (kulit,
daging dan bonggol). Data dianalisis menggunakan taraf
signifikan (p) yang digunakan adalah 5% (o= 0,05)
meliputi uji normalitas, uji homogenitas, uji linier yang
dilanjutkan dengan uji regresi linier sederhana, untuk
mengetahui pengaruh pada konsentrasi dan bagian mana
dari buah nanas yang mengakibatkan kerusakan
morfologi sehingga berdampak kematian larva Aedes
agypti instar 111 paling tinggi.

HASIL

Hasil yang diperoleh setelah dilakukan perlakuan
tampak pada kelompok kontrol positif semua mengalami
tingkat kerusakan secara morfologi sehingga larva
mengalami kematian dan pada kelompok kontrol negatif
hingga selesai penelitian seluruh larva masih dalam
kondisi hidup. Pada kelompok vyang diberikan
perlakukan variasi konsentrasi (100%,75%, 50%, 25%)

dan bagian dari buah mnanas (kulit, daging,
bonggol/batang) terjadi tingkat kerusakan secara
morfologi schingga mengakibatkan kematian larva

nyamuk Aedes agypti, seperti tabel berikut:

1. Kerusakan morfologi larva nyamuk Aedes agypti yang
mengakibatkan kematian setelah pemberian berbagai
variasi konsentrasi air perasan buah nanas.

Hasil analisis tingkat kerusakkan morfologi yang
mengakibatkan kematian larva nyamuk Adedes agypti
akibat diberi variasi konsentrasi air perasan buah nanas
seperti tabel 1 dan gambar 1 berikut :
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Tabel 1 Jumlah dan Persentase Tingka Kerusakkan
Morfologi Larva Nyamuk Adedes agypti yang
Mengakibatkan Kematian Setelah Pemberian Berbagai
Variasi Konsentrasi Perasan Buah Nanas (Ananas

COMOSUS).

Konsentrasi | Tingkat Jumlah Kematian Larva
Kerusakan | Rata-rata %

100% > 75% 149 99,56

25% - 75% 1 0,44

< 25% 0 0

75% > 75% 145 96,70

25% - 75% 1 0,68

< 25% 4 2,62

50% > 75% 18 12,00

25% - 75% 117 78,22

< 25% 15 9,78

25% > 75% 14 0,67

25% - 75% 21 14,00

<25% 128 85,33

Persentaze Tingkat Kerusahan Morfdlog (>73%.25-

3%,213%) vang Mengaldbathan Kematian Larva
Eerdasarkan Variasi Konsentrasi

,,,,, : e "
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Gambar 1. Persentase Tingkat Kerusakkan Morfologi
yang Mengakibatkan Kematian Larva Nyamuk Aedes
agypti Setelah Diberikan Berbagai Variasi Konsentrasi
Perasan Buah Nanas (4nanas comosus)

Gambar 2. Larva nyamuk Adedes agypti instar [II: Al.
larva hidup. A2. perbandingan  tingkat kerusakan
morfologi larva mati pada konsentrasi 100% dan 25%.
A3. perbandingan tingkat kerusakan morfologi larva
mati pada konsentrasi 50% dan 25%. A4 perbandingan



tingkat kerusakan morfologi larva mati pada konsentrasi
75%.

Berdasarkan tabel 1 dan gambar 1, tampak pada
konsentrasi 100% terjadi tingkat kerusakan morfologi >
75% yang mengakibatkan kematian rata-rata sebanyak
149 larva (99,56%) diikuti selanjutnya dengan tingkat
kerusakan morfologi 25% - 75% mengakibatkan
kematian rata-rata sebanyak 1 larva (0,44%).
Konsentrasi 75% terjadi tingkat kerusakan morfologi >
75% rata-rata sebanyak 145 larva (96,70%) selanjutnya
tingkat kerusakan 25% - 75% rata-rata sebanyak 1 larva
(0,68%) dan tingkat kerusakan < 25% rata-rata sebanyak
4 larva (2,62%).

Pada konsentrasi 50% terjadi tingkat kerusakan
morfologi > 75% rata-rata sebanyak 18 larva (12,00%)
diikuti selanjutnya tingkat kerusakan 25% - 75% yang
mengakibatkan kematian larva rata-rata sebanyak 117
larva (28,22%) dan Tingkat kerusakan < 25% rata-rata
sebanyak 15 larva (9,78%). Konsentrasi 25% terjadi
tingkat kerusakan morfologi larva > 75% yang
menyebabkan kematian rata-rata sebanyak 14 larva
(0,67%) diikuti selanjutnya tingkat kerusakan morfologi
25% - 75% yang mengakibatkan kematian rata-rata
sebanyak 21 larva (14,00%) dan tingkat kerusakan
morfologi < 25% sebanyak 128 (85,33%). Hasil uji
statistik meliputi uji normalitas, uji homogenitas dan uji
linier dinyatakan berdistribusi normal dan homogen
serta linier kemudian dilanjutkan menggunakan regresi
linier sederhana didapatkan hasil bahwa ada pengaruh
konsentrasi terhadap tingkat kerusakan morfologi
dengan nilai sig. sebesar 0,000 dan persentase pengaruh
sebesar 78,9%. Berdasarkan kondisi fisik, semakin
tinggi konsentrasi air perasan yang diberikan ke larva
akan membuat tubuh larva rapuh dan hancur (gambar 2).
)

2. Kematian larva nyamuk Aedes agypti setelah
pemberian air perasan bagian buah nanas.

Hasil analisis larva nyamuk Aedes agypti yang diberi air
perasan  bagian buah nanas  (kulit, daging,
bonggol/bantang) dengan masing-masing variasi 600
larva atau rata-rata 150 larva terjadi kematian larva
seperti tabel 2 dan gambar 3 berikut :

Tabel. 2 Jumlah dan Persentase Tingkat Kerusakan

Morfologi yang Mengakibatkan Kematian Larva
Nyamuk Aedes agypti Setelah Pemberian Air Perasan
Bagian Buah Nanas
Konsentrasi | Tingkat Jumlah Kematian Larva
Kerusakan | Rata-rata %
Kalit > 75% 80 53,33
25% - 715% 41 27,00
<25% 30 19,67
Daging > 75% 81 53.67
25% - 15% 39 25,83
<25% 31 20,50
Bonggol/ > T75% 75 49,67
Batang 25% - 15% 26 17,17
<25% 50 33,17
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Gambar 3. Persentase Kerusakan Morfologi yang
Mengakibatkan Kematian Larva Nyamuk Aedes agypti
Setelah Pemberian Air Perasan Bagian Buah Nanas
(Ananas comosus)
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Gambar 4 Persentase Kerusakan Morfologi yang
Mengakibatkan Kematian Larva Nyamuk Aedes agypti
Setelah Pemberian Air Perasan Buah Nanas (Ananas
comosus)

Berdasarkan Tabel 2 dan gambar 3, tampak setelah
pemberian air perasan bagian daging buah nanas terjadi
tingkat kerusakan morfologi > 75% yang
mengakibatkan kematian rata-rata sebanyak 81 larva
(53,67%) diikuti selanjutnya dengan tingkat kerusakan
morfologi 25% - 75% mengakibatkan kematian rata-rata
sebanyak 39 larva (25,83%) dan tingkat kerusakan <
25% rata-rata sebanyak 4 larva (2,62%). Pada bagian
kulit buah nanas terjadi tingkat kerusakan morfologi >
75% yang mengakibatkan kematian rata-rata sebanyak
80 larva (53,33%) ditkuti selanjutnya 25% - 75%
mengakibatkan kematian rata-rata sebanyak 41 larva
(27,00%) dan tingkat kerusakan 25% rata-rata
sebanyak 30 larva  (19,67%). Pada  bagian
bonggol/batang buah nanas terjadi tingkat kerusakan
morfologi > 75% yang mengakibatkan kematian rata-
rata sebanyak 75 larva (49,67%) diikuti selanjutnya 25%
- 75% mengakibatkan kematian rata-rata sebanyak 26
larva (17,17%) dan tingkat kerusakan < 25% rata-rata
sebanyak 50 larva (33,17%). Uji statistik meliputi uji
normalitas, uji homogenitas dan uji linier dinyatakan
berdistribusi normal dan homogen serta linier kemudian
dilanjutkan menggunakan regresi linier sederhana dan
didapatkan hasil : ada pengaruh bagian buah nanas
terhadap kerusakan tingkat morfologi dengan nilai sig.
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Pengaruh Konsentrasi Perasan Buah Nanas (Ananas comosus) Terhadap Tingkat Kerusakan Morfologi Larva
Nyamuk Aedes agypti yang Mengakibatkan Kematian

sebesar 0,000 dengan persentase pengaruh sebesar
67,6%. Berdasarkan kondisi fisik, bagian buah (kulit,
daging, bonggol/batang) pada konsentrasi yang sama,
larva yang diberikan air perasan bagian daging tampak
kondisi tubuh lebih rapuh dan hancur diikuti selanjutnya
yang diberikan bagian kulit dan bonggol/batang,

PEMBAHASAN

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa setiap
perlakuan menghasilkan kematian larva nyamuk Aedes
agypti yang berbeda-beda dimana semakin tinggi
konsentrasi air perasan buah nanas (dnanas comosus)
akan semakin besar tingkat kerusakan morfologinya dan
semakin banyak jumlah larva yang mengalami kematian.
Hal ini tampak pada tingkat kerusakan morfologi > 75%
yang mengakibatkan kematian tertinggi pada konsentrasi
perasan buah nanas 100% yaitu rata-rata sebanyak 149
larva (99,56%) Pada tingkat kerusakan 25 — 75% yang
menyebabkan kematian  tertinggi terjadi  pada
konsentrasi 50% yaitu rata-rata sebanyak 117 larva
(78,22%) sementara pada tingkat kerusakan < 25 % yang
menyebabkan kematian tertinggi terjadi pada konsentrasi
25% dengan rata-rata sebanyak 128 larva (85,33%) dan
diperkuat dengan hasil wuji statistik regresi linier
sederhana menunjukkan ada pengaruh konsentrasi
terhadap tingkat kerusakan morfologi dengan nilai sig.
sebesar 0,000 dan persentase pengaruh sebesar 78,9%.

Tingginya tingkat kerusakan secara morfologi yang
mengakibatkan kematian larva yang tinggi disebabkan
karena semakin tinggi kadar enzim bromelin yang
terkandung didalam air perasan buah nanas akan
berdampak semakin besarnya dampak tingkat kerusakan
morfologi yang ditimbulkan karena enzim bromelin
yang masuk akan menghancurkan dinding kulit larva
dan menghancurkan sistem dalam tubuh diantaranya
sistem pencernaan dan sistem lain sehingga terjadi
pemutusan ikatan-ikatan peptida dalam tubuh larva
sehingga menimbulkan kehancuran larva itu sendiri.

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
menurut Wuryanti (2006) dalam Ameilia Istiva dan
Herdyastuti Nunuk (2017), bahwa konsentrasi enzim
sebanding dengan kecepatan reaksinya, artinya bila
konsentrasi meningkat maka kecepatan reaksinya akan
meningkat. Penelitian Ellyfas K. Dkk (2012),
menyatakan bahwa enzim bromelin yang dikandung
dalam buah nanas akan mendegradasi dan melisiskan
dinding kulit larva dan saluran pencernaan larva
sehingga larva akan mati. Koswara (2007) dalam
Maghfiroh. M, Dewi. R.K, dan Susanto.E, (2017),
menyatakan bahwa enzim proteolitik dalam ekstrak
kulit nanas 0% - 40 % belum mampu bekerja secara
optimal dalam memutus ikatan peptida dalam daging,
sehingga belum mengempukkan daging. Menurut
Suparno  (2009) bahwa enzim bromelin akan
mengakibatkan pecahnya fibrilar-fibrilar otot.

Pada bagian dari buah nanas (kulit, daging, bonggol)
menunjukkan hasil terjadi tingkat kerusakan morfologi >
75% yang mengakibatkan kematian tertinggi pada
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bagian daging buah nanas yaitu rata-rata sebanyak 81
larva (53,67%), diikuti selanjutnya bagian kulit rata-rata
sebanyak 80 larva (53,33%) dan bagian bonggol rata-rata
sebanyak 75 larva (49,67%). Hasil uji Statistik regresi
linier sederhana menunjukkan bahwa ada pengaruh
bagian buah nanas terhadap kerusakan tingkat morfologi
dengan nilai sig. sebesar 0,000 dan persentase pengaruh
sebesar 67,6%.

Tingkat kerusakan morfologi larva yang
menyebabkan kematian tertinggi terjadi pada bagian
daging yang diikuti selanjutnya kulit dan bonggol nanas
karena pada buah nanas yang matang dengan warna
kulit buah nanas kuning tua atau orange memiliki kadar
enzim bromelin lebih tinggi telah terjadi pergeseran
kandungan enzim bromelin dari awal berada di bagian
bonggol/batang (nanas muda) akan masuk ke bagian
daging dan kulit (nanas matang) sehingga kandungan
bromelin yang berada dalam bonggol/batang menjadi
sedikit.

Hal ini didukung dengan hasil penelitian Oktavia.R,
Suharti, Evi Susanti (2013) dan Supartono (2004)
dalam Ameilia Istiva dan Herdyastuti Nunuk (2017),
yang menyatakan bahwa kandungan enzim protease
lebih banyak terdapat di bagian daging dari buah nanas
matang bila dibandingkan pada bagian batang
(bonggol). Penelitian Maryam. S, (2009), bahwa
molekul protein (enzim bromelin) yang berada pada
batang (bonggol) buah telah ditransportasikan ke
bagian daging saat nanas matang.

KESIMPULAN

1. Rata-rata tingkat kerusakan morfologi yang
menyebabkan kematian tertinggi larva nyamuk
Aedes agypti : tingkat kerusakan > 75% pada
konsentrasi 100% sebanyak 149 larva (99,56%).

2. Rata-rata tingkat kerusakan morfologi yang
mengakibatkan kematian larva nyamuk Aedes agypti
tertinggi : tingkat kerusakan > 75% bagian daging
buah nanas sebanyak 81 larva (53,67%), bagian
kulit sebanyak 80 larva (53,33%) dan bagian
bonggol sebanyak 75 larva (49,67%).

3. Ada pengaruh konsentrasi terhadap tingkat kerusakan
morfologi dengan nilai sig. sebesar 0,000 dan
persentase pengaruh sebesar 78,9%.

4. Ada pengaruh bagian buah nanas terhadap
kerusakan tingkat morfologi dengan nilai sig.
sebesar 0,000 dan persentase pengaruh sebesar
67,6%.

5. Semakin tinggi konsentrasi semakin tinggi tingkat
kerusakan dan bagian kulit mempunyai kualitas
dampak merusak morfologi larva sama baik dengan
bagian daging dan lebih baik dari bonggol/batang.
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